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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Motivasi Kerja dan Pengalaman 

Kerja terhadap Kualitas Kerja Guru SMKN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok dengan 

sampel sebanyak 30  Guru yang bekerja di SMKN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok 

dengan metode Purposive Sampling. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Motivasi Kerja Dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Kerja Guru Pada Smkn 1 Bukit Sundi Kabupaten 

Solok. jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif korelatif. Deskriptif 

korelatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk melihat hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Variabel yang mempengaruhi adalah variabel independen (X), 

sedangkan variabel yang terpengaruh oleh variabel independen disebut variabel 

dependen (Y). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persamaan regresi linear 

berganda adalah Y = 45,312 -0,057X1 +0,100X2 +e Nilai konstanta sebesar 45,312. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja 

dan pengalaman kerja terhadap kualitas kerja Guru di SMKN 1 Bukit Sundi Kabupaten 

Solok. Hasil penelitian nilai determinasi ditentukan dengan Rsquare sebesar adalah 

0,012 atau sebesar 1,2%. H1 diterima dengan nilai thitung  -0,267 <ttabel 2,051 dan nilai 

signifikasi lebih besar dari 0,05 (0,791 > 0,05), H2 diterima dengan nilai thitung  0,525 

< ttabel 2,051 dan nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 (0,604 > 0,05). H3 tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan dan simultan secara bersama-sama terhadap 

kualitas kerja Guru dengan nilai  Fhitung 0,160 < Ftabel 3,34 dan nilai signifikasi sebesar 

0,853 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variable bebas atau independen (motivasi 

kerja dan pengalaman kerja) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan dan simultan 

secara bersama-sama terhadap variable terikat atau dependen (kualitas kerja). 

 

 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Pengalaman Kerja Dan Kualitas Kerja 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Sumber daya manusia merupakan faktor utama paling penting dalam  mencapai 

tujuan lembaga.  Pencapaian tujuan lembaga tidak lepas dari manusia yang berperan 

aktif dan dominan di setiap kegiatan lembaga, karena manusia sebagai perencana, 

pelaku serta penentu terwujudnya tujuan lembaga. Sumber daya manusia dalam 

lembaga perlu adanya pengelolaan secara professional agar terwujud keseimbangan 

antara kebutuhan guru dengan tuntutan dan kemampuan lembaga. Manajemen sumber 

daya manusia juga dapat didefinisikan sebagai suatu pengelolaan dan penggunaan 

sumber daya yang ada pada guru. Serta menempatkan seseorang ke posisi pekerjaan 

yang tepat, seberapa baik seorang guru cocok dengan pekerjaannya akan 

mempengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan, (Arfin, 2012). 

Kualitas kerja adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam bekerja, baik 

bekerja secara individu maupun bekerja dengan kelompoknya. Kualitas kerja  mengacu 

pada keterampilan yang dimiliki, kemampuan yang terbentuk dari sejumlah 

kompetensi, kualitas kerja yang dihasikan dan kemampuan guru yang bisa memotivasi 

dirinya sendiri untuk melakukan kinerja yang baik, (Alfiyah, 2018). 

Kualitas kerja merupakan wujud perilaku dari suatu kegiatan yang telah 

dilaksanakan dan sesuai dengan harapan yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut 
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Marcana (2000:21) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kualitas kerja adalah 

wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan harapan dan kebutuhan 

atau tujuan yang hendak dicapai secara efektif dan efisien, (Studi et al., 2020). 

Pengalaman kerja adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Dengan pengalaman yang 

cukup panjang dan cukup banyak maka diharapkan mereka agar mempunyai 

kemampuan yang lebih besar. Orang yang berpengalaman dalam bekerja memiliki 

kemampuan kerja yang lebih baik dari orang yang baru saja memasuki dunia kerja, 

karena orang tersebut telah belajar dari kegiatan- kegiatan dan permasalahan yang 

timbul dalam kerjanya, (Sofian & Julkarnain, 2019). Dengan adanya pengalaman kerja 

maka telah terjadi proses penambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta sikap 

pada diri seseorang, sehingga dapat menunjang dalam mengembangkan diri dengan 

perubahan yang ada. Pengalaman seorang guru memiliki nilai yang sangat berharga 

bagi kepentingan karirnya dimasa yang akan datang, (Sofian & Julkarnain, 2019). 

Pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan dan kecakapan guru dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Pengalaman kerja dapat dilihat dari 

pengalaman seseorang yang telah bekerja atau lamanya bekerja pada suatu lembaga. 

Semakin banyak pengalaman yang dimiliki akan semakin terampil dia dalam 

menjalankan pekerjaannya. Untuk mengukur tingkat pengalaman yang ada dapat 

melihat dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki dan tingkat keterampilan yang telah 
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dikuasai oleh seorang guru. Dengan pengalaman yang banyak maka penguasaan 

keterampilan semakin meningkat, (Sarumaha et al., 2019). 

Motivasi kerja adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap 

seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah 

ditetapkan. Motivasi mengacu kepada jumlah kekuatan yang menghasilkan, 

mengarahkan dan mempertahankan usaha dalam perilaku tertentu, (Rizal & Radiman, 

2019). 

Motivasi kerja sangatlah penting untuk setiap lembaga, karena merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi efesiensi kerja dan kegiatan di lembaga. Motivasi 

kerja adalah proses psikologi seorang guru untuk meningkatkan dan mempertahankan 

tindakan, dengan kata lain adalah keinginan batin untuk melakukan upaya 

meningkatkan produktivitas kerja. Jika guru memiliki kepuasaan saat bekerja akan 

meningkatkan motivasi mereka dengan intensitas kemauan yang tinggi untuk 

menciptakan kualitas kerja yang maksimal dan lebih ditingkatkan lagi untuk 

mengembangkan karir yang lebih baik dan memajukan lembaga, (Rahman et al., 2018). 

Dapat disimpulkan bahwa Sehingga pentingnya motivasi agar dapat 

mendorong diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas dalam upaya untuk 

mencapai apa yang diinginkannya. Dimana motivasi berkembang dalam diri individu 

dan dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. berkaitan dalam kegiatan belajar 

mengajar motivasi sangat penting untuk mendorong atau bertingkah laku dalam 
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mencapai suatu keberhasilan, atau suatu dorongan untuk menciptakan situasi, kondisi, 

dan aktivitas dalam melaksanakan tugasnya, (Fahmi & Hariasih, 2016). 

Berdasarkan pengamatan sementara penulis pada objek penelitian, ditemukan 

fenomena guru yang terjadi pada SMKN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok yaitu, 

Pentingnya peningkatan kemampuan yang dimiliki seseorang akan  mempermudah 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang menjadi tanggung jawab atau kewajiban 

sebagai seorang guru. Peningkatan kualitas kerja itu tidak hanya bergantung dari 

penggunaan teknologi tetapi faktor manusia yang memegang peranan penting 

didalamnya. Dengan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas tidak terlepas 

dari  guru yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan suatu 

pekerjaan, serta memberikan kerja yang baik dan  lebih berhati-hati serta belajar dari 

kesalahan, sehingga menyelesaikan suatu pekerjaan  dengan tepat waktu. Terwujudnya 

kualitas kerja yang telah ditetapkan lembaga  dapat meningkatkan kualitas kerja guru 

dengan memotivasi untuk bekerja secara maksimal, seperti pelatihan, pemberian 

kompensasi, dan pemberian penghargaan. 

Dari fenomena yang terdapat pada latar belakang masalah di atas untuk itu 

peneliti sangat tertarik untuk mengambil judul penelitian“PENGARUH MOTIVASI 

KERJA DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP KUALITAS KERJA 

GURU PADA SMKN 1 BUKIT SUNDI KABUPATEN SOLOK” 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kualitas Kerja Guru pada SMKN 

1 Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

2. Apakah Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kualitas Kerja Guru pada 

SMKN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

3. Apakah Motivasi kerja dan Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kualitas 

Kerja Guru pada SMKN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kualitas 

Kerja Guru pada SMKN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

2. Untuk mengetahui Apakah Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kualitas 

Kerja Guru pada SMKN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

3. Untuk mengetahui Apakah Motivasi Kerja dan Pengalaman Kerja berpengaruh 

terhadap Kualitas Kerja Guru pada SMKN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian nanti, baik bagi 

kepentingan pengembangan program maupun kepentingan ilmu pengetahuan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

Pengetahuan dan menambah wawasan penulis dalam bidang Ilmu Sumber Daya 
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Manusia yaitu Pengaruh Motivasi kerja dan Pengalaman kerja terhadap 

Kualitas kerja Guru pada SMKN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

2. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi instansi guna 

menambah pengetahuan dan informasi mengenai Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Pengalaman kerja pada instansi, sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan acuan dalam mengambil kebijakan Guru. 

3. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

ilmupengetahuan serta dapat memberikan informasi sebagai bahan referensi 

dan perbandingan bagi peneliti yang ingin meneliti berkaitan dengan maslaah 

ini sehingga dapat melanjutkan penelitian ini untuk  menjadi penelitian yang 

lebih baik serta dapat menambah referensi perpustakaan. 

4. Bagi Akademik 

Sebagai bahan masukan yang berkaitan dengan Pengaruh Pengaruh Motivasi 

kerja dan Pengalaman kerja terhadap Kualitas kerja Guru pada SMKN 1 Bukit 

Sundi Kabupaten Solok. 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk dapat menyampaikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, 

maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi-informasi 

dan hal-hal yang dibahas tiap bab. Penulisan disusun dalam 5 (lima) bab, 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitin, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan teori sebagai kerangka acuan pemikiran 

dalam pembahasan yang akan diteilti dan sebagai dasar analisis 

yang diambil dari berbagai literatur, serta pengertian beberapa 

variabel penelitian yang  sudah ditentukkan dan tentang 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, kerangka 

pikir teoritis dan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai objek dan lokasi penelitian, jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, defenisi operasional variable dan teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang  gambaran umum tempat 

penelitian, analisis data dan pembahasan atas hasil pengelolaan 

data. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan hasil pembahasan 

penelitian serta berisi saran pemecahan untuk masalah 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Motivasi Kerja Dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Kualitas Kerja Pada SMKN 1 Bukit Sundi dapat disimpulkan sebagai berikut 

: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda 

adalah Y = 45,312 -0,057X1 +0,100X2 +e. 

2. Motivasi Kerja secara parsial atau uji t tidak memberikan pengaruh secara 

signifikan terhadap Kualitas Kerja. Hal ini dibuktikan dengan Untuk thitung -

0,267 < ttabel 2,051 dan nilai signifikansi  0,791> 0,05. 

3. Pengalaman Kerja secara parsial atau uji t tidak memberikan pengaruh secara 

signifikan terhadap Kualitas Kerja. Hal ini dibuktikan dengan Untuk thitung 

0,525 < ttabel 2,051 dan nilai signifikansi sebesar 0,604 > 0,05. 

4. Motivasi Kerja dan Pengalaman Kerja secara simultan atau bersama-sama tidak 

memberikan pengaruh terhadap Kualitas Kerja. Hal ini ditunjukkan dengan 

menggunakan uji F dengan Fhitung yaitu 0,160 < Ftabel 3,34 dengan nilai 

signifikansi yaitu 0,853 > 0,05. 

5. Nilai koefisien determinasi R2 sebesar 1,2% terhadap variabel terikat 

(dependen) sedangkan sisanya sebesar 98,8% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak masuk dalam penelitian ini. 

 



65 
 

5.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan penelitiaan yang dijelaskan diatas, makan penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pimpinan sebaiknya tetap memberikan dukungan secara optimal dan 

memberikan apresiasi yang layak pada guru dalam rangka pencapaian 

peningkatan kualitas kerja Pada Smkn 1 Bukit Sundi. 

2. Para guru hendaknya terus memberikan kemampuannya secara optimal dalam 

implementasi kerja serta pimpinan terus memberikan tindak lanjut yang 

maksimal atas kualitas kerja guru sesuai dengan tingkat pemahaman yang 

dimiliki. 

3. Agar tercapai tujuan peningkatan kualitas kerja, sebaiknya perlu dibina 

hubungan atasan dengan bawahan, antara guru dengan pegawai yang ada 

dilingkungan kerja seperti pimpinan dan para guru dapat berkomunikasi dan 

bekerja sama dengan baik dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan tanggung 

jawabnya masing-masing. 

4. Penelitian ini hanya mengukur pengaruh motivasi kerja dan pengalaman kerja 

terhadap kualitas kerja Pada Smkn 1 Bukit Sundi, untuk itu diharapkan ada 

penelitian selanjutnya dapat diteliti variabel-variabel lain yang relevan yang 

dapat mempengaruhi Kualitas Kerja guru. 
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